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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi manajemen pengelolaan olahraga pariwisata di Geopark Silokek,
Kabupaten Sijunjung, sebagai penunjang pengembangan sport tourism. Penelitian menggunakan pendekatan
evaluatif deskriptif kuantitatif dengan angket skala Likert yang mengukur aksesibilitas, sarana aktivitas olahraga
wisata, keselamatan, fasilitas pendukung, dan kunjungan wisatawan. Validitas instrumen diuji menggunakan
korelasi Product Moment Pearson dan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, sedangkan data dianalisis
secara deskriptif. Seluruh butir instrumen dinyatakan valid, dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,768 pada
variabel evaluasi pengelolaan dan 0,775 pada variabel kunjungan wisatawan. Hasil evaluasi menunjukkan
perlunya perbaikan akses, kelayakan fasilitas olahraga, perlengkapan keselamatan, kebersihan, pelayanan,
koordinasi pemangku kepentingan, serta pemantauan berkala. Implikasi penelitian ini adalah perlunya evaluasi
berkala berbasis indikator sebagai dasar penentuan prioritas perbaikan dan pengambilan keputusan pengelolaan
sport tourism. Namun, jumlah data valid pada kelompok pengelola masih terbatas sehingga temuan perlu
dipahami sebagai evaluasi awal.

Keywords: evaluasi manajemen; olahraga pariwisata; sport tourism; Geopark Silokek;
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan aktivitas yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara
terintegrasi serta dilaksanakan secara sistematis untuk mengembangkan potensi jasmani,
rohani, sosial, dan budaya. Orientasi olahraga tidak hanya berkaitan dengan prestasi, tetapi juga
kesehatan, pendidikan, rekreasi, dan penguatan kehidupan sosial. Kerangka tersebut membuka
ruang pengembangan olahraga dalam sektor pariwisata sebagaimana tercermin dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan.

Olahraga pariwisata atau sport tourism merupakan perpaduan kegiatan olahraga dengan
perjalanan wisata. Wisatawan dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan olahraga maupun
datang untuk menyaksikan aktivitas dan peristiwa olahraga. Gibson (2021) menjelaskan sport
tourism sebagai perjalanan yang dilakukan untuk berpartisipasi atau menyaksikan kegiatan
olahraga, sedangkan Leal Londofio et al. (2021) menempatkannya sebagai hubungan timbal
balik antara olahraga, perjalanan, pengalaman wisata, dan dampak destinasi. Dalam konteks
wisata alam, kegiatan seperti arung jeram, tubing, trekking, hiking, camping, panjat tebing,
susur gua, dan bersepeda alam menjadi produk yang menggabungkan kebugaran, rekreasi,
petualangan, dan pengalaman lingkungan.

Keberhasilan destinasi sport tourism sangat dipengaruhi oleh kualitas sarana dan
prasarana. Higham (2005) mengemukakan bahwa destinasi olahraga memerlukan infrastruktur
fisik, perlengkapan aktivitas, aksesibilitas, dan layanan keselamatan yang sesuai dengan
karakter kegiatan. Getz (2008) menambahkan bahwa arena kegiatan, fasilitas keselamatan,
transportasi, dan fasilitas penunjang merupakan komponen yang mendukung pengalaman
wisatawan. Fasilitas yang lengkap, mudah digunakan, aman, bersih, dan terawat dapat
meningkatkan kualitas pengalaman, sedangkan keterbatasan fasilitas dapat mengurangi
kenyamanan dan menurunkan daya tarik destinasi.
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Dalam pengembangan destinasi, sport tourism tidak hanya dipahami sebagai
penyelenggaraan aktivitas fisik, tetapi juga sebagai rangkaian pengalaman yang dimulai sejak
wisatawan mencari informasi, melakukan perjalanan, memasuki kawasan, mengikuti kegiatan,
menggunakan fasilitas, hingga mengevaluasi pengalaman setelah kunjungan. Setiawan et al.
(2025) menjelaskan bahwa pengembangan sport tourism melibatkan keterkaitan antara
karakter olahraga, karakter tempat, motivasi wisatawan, dan sistem pelayanan destinasi.
Artinya, keberhasilan pengelolaan tidak dapat ditentukan hanya oleh banyaknya jenis kegiatan
yang ditawarkan. Pengelola juga perlu memastikan bahwa setiap tahapan perjalanan wisatawan
berlangsung mudah, aman, terarah, dan memberi kesan positif.

Karakter Geopark Silokek sebagai kawasan alam memberi peluang sekaligus tuntutan
pengelolaan yang berbeda dari destinasi buatan. Sungai, tebing, perbukitan, gua, dan jalur alam
merupakan sumber daya utama yang mendukung kegiatan olahraga petualangan, tetapi seluruh
aktivitas tersebut bergantung pada kondisi cuaca, karakter medan, daya dukung lingkungan,
kesiapan pemandu, serta kualitas peralatan. Karena itu, penyediaan fasilitas perlu diselaraskan
dengan prinsip konservasi. Pembangunan tidak harus selalu berbentuk konstruksi permanen
dalam skala besar, melainkan dapat berupa penataan jalur, titik kumpul, papan informasi,
sistem reservasi, perlengkapan keselamatan, sarana sanitasi, dan mekanisme pengendalian
pengunjung yang tidak merusak nilai geologi, hayati, serta budaya kawasan.

Dari sisi manajemen, pengelolaan olahraga pariwisata dapat dipahami melalui fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan berkaitan dengan
penentuan jenis kegiatan, target pengunjung, kebutuhan fasilitas, standar keselamatan, serta
alokasi anggaran. Pengorganisasian mencakup pembagian tanggung jawab antara pemerintah
daerah, badan pengelola, pemandu, kelompok masyarakat, dan pelaku usaha. Pelaksanaan
berhubungan dengan penyediaan layanan secara langsung, sedangkan pengawasan memastikan
seluruh prosedur berjalan sesuai standar dan setiap kekurangan segera diperbaiki. Evaluasi
menjadi penghubung di antara keempat fungsi tersebut karena menyediakan informasi tentang
capaian, kesenjangan, risiko, dan kebutuhan tindak lanjut.

Perspektif pengalaman wisatawan juga penting karena keputusan untuk berkunjung
kembali terbentuk dari akumulasi berbagai aspek. Akses yang jelas dapat mengurangi
ketidakpastian perjalanan, sarana aktivitas yang layak dapat meningkatkan kenyamanan,
perlengkapan keselamatan dapat membangun kepercayaan, dan fasilitas pendukung dapat
memperpanjang lama tinggal. Sebaliknya, satu pengalaman negatif, seperti petunjuk arah yang
tidak memadai, toilet yang tidak terawat, atau ketidakjelasan prosedur keselamatan, dapat
memengaruhi penilaian wisatawan terhadap keseluruhan destinasi. Dengan demikian, dimensi
pengelolaan dalam penelitian ini diposisikan sebagai satu sistem yang saling berhubungan,
bukan sebagai unsur yang berdiri sendiri.

Kepuasan wisatawan terbentuk melalui perbandingan antara harapan dan kinerja
layanan yang diterima. Chin et al. (2019) menegaskan bahwa kepuasan menjadi faktor penting
dalam pembentukan loyalitas dan niat berkunjung kembali. Kualitas pelayanan dan fasilitas
juga memiliki hubungan positif dengan kepuasan wisatawan (Hermawan & Rachman, 2018).
Oleh sebab itu, pengelolaan sarana dan prasarana olahraga pariwisata tidak dapat dipisahkan
dari pengelolaan akses, keselamatan, informasi, kebersihan, kenyamanan, dan pelayanan
pengunjung.

Geopark Silokek berada di Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat, dan memiliki potensi
geologi, keanekaragaman hayati, serta budaya yang mendukung pengembangan geowisata dan
olahraga petualangan. Bentang alam berupa sungai, tebing, perbukitan, gua, dan kawasan hijau
memungkinkan pengembangan arung jeram, tubing, trekking, hiking, camping, panjat tebing,
susur gua, bersepeda gunung, dan trail running. Potensi tersebut menjadikan Geopark Silokek
relevan dikembangkan sebagai destinasi sport tourism yang berbasis konservasi, edukasi, dan
pemberdayaan masyarakat.
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Hasil observasi awal dalam penelitian menunjukkan masih terdapat persoalan pada
akses menuju titik aktivitas, kelengkapan sarana keselamatan, ketersediaan perlengkapan
olahraga, serta fasilitas pendukung seperti toilet, area parkir, tempat istirahat, papan informasi,
dan tempat sampah. Data Dinas Pariwisata Kabupaten Sijunjung yang dicantumkan dalam
skripsi juga mencatat 54.650 kunjungan pada periode 2021-2024, tetapi perkembangan
kunjungan belum stabil sesuai potensi kawasan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan daya tarik destinasi perlu diikuti pengelolaan fasilitas dan layanan secara lebih
terencana.

Evaluasi manajemen diperlukan untuk menilai efektivitas perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam mencapai tujuan pengelolaan.
Arikunto (2021) memandang evaluasi sebagai kegiatan pengumpulan informasi mengenai
pelaksanaan suatu program yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Ulum Sari (2019)
menekankan bahwa evaluasi menyediakan dasar objektif untuk menilai kinerja, menemukan
kesenjangan, dan merumuskan perbaikan. Dalam pengelolaan destinasi, evaluasi tidak hanya
menilai ketersediaan fasilitas, tetapi juga kelayakan, pemanfaatan, pemeliharaan, keamanan,
serta kontribusinya terhadap pengalaman wisatawan.

Kebaruan naskah ini terletak pada penggabungan evaluasi manajemen pengelola
olahraga pariwisata dengan dimensi aksesibilitas, sarana aktivitas, keselamatan, fasilitas
pendukung, dan kunjungan wisatawan pada konteks Geopark Silokek. Penelitian bertujuan
mengetahui kesiapan komponen pengelolaan olahraga pariwisata dan menempatkan hasil
evaluasi sebagai dasar perbaikan layanan serta pengembangan sport tourism di Kabupaten
Sijunjung.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian evaluatif dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif (Sugiyono, 2017). Penelitian dilaksanakan pada 29 Juni 2026 di kawasan Geopark
Silokek, Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat.

Populasi penelitian untuk kelompok pengelola adalah pegawai Dinas Pariwisata
Kabupaten Sijunjung dengan teknik total sampling. Data valid yang tercatat terdiri atas 2
responden pengelola dan 60 responden wisatawan. Data dikumpulkan melalui angket skala
Likert dan observasi. Instrumen mencakup aksesibilitas, sarana aktivitas olahraga wisata,
keselamatan, fasilitas pendukung, serta indikator kunjungan wisatawan. Validitas diuji dengan
korelasi Product Moment Pearson, reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha, dan data dianalisis
secara deskriptif menggunakan skor, persentase, serta kategori penilaian.

HASIL

Kelayakan Instrumen Penelitian

Hasil uji validitas yang dicantumkan dalam skripsi menunjukkan bahwa seluruh butir
pada instrumen evaluasi manajemen pengelola olahraga pariwisata dan instrumen kunjungan
wisatawan memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, butir-butir pernyataan dinilai
mampu merepresentasikan konstruk yang diukur, mulai dari aksesibilitas, sarana aktivitas,
keselamatan, dan fasilitas pendukung sampai minat, kepuasan, serta keinginan berkunjung
kembali.

Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,768 pada variabel
evaluasi manajemen pengelola olahraga pariwisata dan 0,775 pada variabel kunjungan
wisatawan. Kedua nilai lebih besar dari batas 0,60 yang digunakan dalam penelitian, sehingga
instrumen dinyatakan reliabel. Hasil ini menunjukkan adanya konsistensi internal yang baik
dan memberikan dasar bahwa jawaban responden dapat digunakan untuk menggambarkan
aspek pengelolaan serta persepsi kunjungan wisatawan.

Nilai reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa kelompok butir pada masing-masing
variabel memiliki keterkaitan internal yang memadai. Dalam konteks evaluasi pengelolaan,
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konsistensi instrumen penting karena keputusan perbaikan akan bergantung pada ketepatan
indikator dalam menangkap pengalaman responden. Meskipun demikian, reliabilitas tidak
secara otomatis membuktikan bahwa seluruh aspek pengelolaan telah berjalan baik. Koefisien
tersebut hanya menunjukkan bahwa instrumen relatif konsisten, sedangkan penilaian kondisi
lapangan tetap harus didasarkan pada distribusi jawaban, observasi, serta bukti pengelolaan
lainnya.

Data valid yang tercatat untuk pengujian variabel evaluasi pengelolaan berjumlah dua
responden, sedangkan pengujian variabel kunjungan wisatawan menggunakan 60 responden.
Perbedaan jumlah tersebut perlu diperhatikan dalam membaca hasil. Temuan pada kelompok
pengelola lebih tepat diposisikan sebagai gambaran awal dan belum cukup untuk mewakili
keragaman pandangan seluruh pemangku kepentingan. Oleh sebab itu, penerapan instrumen
pada evaluasi berikutnya perlu melibatkan jumlah responden pengelola yang lebih luas,
termasuk unsur pemerintah daerah, badan pengelola, pemandu, pelaku usaha, kelompok sadar
wisata, dan masyarakat sekitar.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s

No. Variabel Alpha Keterangan
1 Eva}lugm manajemen pengelola olahraga 0,768 Reliabel
pariwisata
2 Kunjungan wisatawan 0,775 Reliabel
PEMBAHASAN

Aksesibilitas sebagai Fondasi Pengalaman Wisata

Aksesibilitas menjadi dimensi awal yang menentukan apakah wisatawan dapat
mencapai lokasi dan titik aktivitas olahraga secara mudah, aman, dan nyaman. Dalam
instrumen penelitian, aksesibilitas mencakup kondisi jalan, petunjuk arah, keamanan
perjalanan, kenyamanan akses, serta ketersediaan transportasi. Keterbatasan pada salah satu
unsur tersebut dapat menghambat perjalanan, mengurangi rasa aman, dan membatasi
keterjangkauan destinasi bagi kelompok wisatawan tertentu.

Suwena et al. (2010) menjelaskan bahwa aksesibilitas merupakan bagian penting dari
sistem pariwisata karena menghubungkan wisatawan dengan destinasi dan fasilitas yang
tersedia. Pada Geopark Silokek, pengelolaan akses perlu disesuaikan dengan karakter bentang
alam dan lokasi aktivitas yang tersebar. Perbaikan jalan, penempatan papan petunjuk yang
konsisten, informasi jarak dan tingkat kesulitan, serta pengaturan titik kumpul dan transportasi
lokal akan memperkuat pengalaman wisata sejak sebelum pengunjung memulai aktivitas
olahraga.

Pada fungsi perencanaan, pengelola perlu memetakan seluruh jalur menuju lokasi
utama dan lokasi aktivitas, kemudian mengelompokkan jalur berdasarkan tingkat kemudahan,
potensi bahaya, jenis kendaraan yang dapat digunakan, dan kondisi saat cuaca tertentu.
Pemetaan tersebut dapat menjadi dasar penempatan rambu, penentuan titik berhenti,
pengaturan arus kendaraan, serta penyusunan informasi digital. Pada fungsi pelaksanaan,
informasi akses harus tersedia secara konsisten pada media sosial, pusat informasi, papan
petunjuk, dan penjelasan pemandu. Sementara itu, pengawasan dilakukan melalui pemeriksaan
rutin terhadap kondisi jalan, rambu, titik rawan, dan keluhan pengunjung.

Aksesibilitas juga berkaitan dengan inklusivitas layanan. Tidak semua wisatawan
memiliki kemampuan fisik, pengalaman petualangan, atau jenis kendaraan yang sama.
Pengelola perlu membedakan area yang dapat diakses pengunjung umum dengan area yang
membutuhkan pendampingan, kondisi fisik tertentu, atau peralatan khusus. Informasi yang
jujur mengenai durasi perjalanan, kemiringan jalur, kondisi permukaan, ketersediaan sinyal
komunikasi, dan titik pertolongan dapat membantu wisatawan mengambil keputusan yang

509



Jurnal Pedagogik Olahraga @ﬂw@@ X
|p-1SSN 2503 - 5355 |e-ISSN 2580-8877|
Volume 12, Nomor 02, Juli-Desember 2026

sesuai dengan kemampuannya. Pendekatan ini akan mengurangi risiko sekaligus
meningkatkan kepercayaan terhadap pengelola.

Kelayakan Sarana Aktivitas Olahraga Wisata

Geopark Silokek memiliki potensi aktivitas berupa arung jeram, tubing, trekking,
hiking, camping, panjat tebing, susur gua, dan bersepeda alam. Potensi tersebut memerlukan
fasilitas dan peralatan yang sesuai dengan jenis kegiatan, kapasitas pengunjung, tingkat risiko,
dan kondisi lingkungan. Pengelolaan tidak cukup hanya menyediakan alat, tetapi juga harus
menjamin kelayakan teknis, pemeliharaan berkala, kebersihan, penyimpanan, serta kesiapan
penggunaan.

Higham (2005) menekankan bahwa kualitas infrastruktur dan fasilitas olahraga
membentuk citra serta daya saing destinasi. Peralatan yang terawat dan area aktivitas yang
tertata akan membantu wisatawan memperoleh pengalaman yang nyaman dan profesional.
Sebaliknya, fasilitas yang tidak lengkap atau tidak terpelihara dapat menurunkan kepercayaan
pengunjung. Oleh karena itu, inventarisasi aset, jadwal pemeriksaan, pencatatan kondisi, dan
standar operasional penggunaan perlu menjadi bagian dari manajemen harian pengelola.

Inventarisasi sarana sebaiknya memuat jenis, jumlah, lokasi penyimpanan, umur
penggunaan, kondisi terakhir, jadwal pemeriksaan, dan penanggung jawab. Untuk kegiatan air,
misalnya, pencatatan dapat mencakup perahu, dayung, pelampung, helm, tali penyelamat,
pompa, dan perlengkapan komunikasi. Untuk kegiatan darat, pencatatan dapat mencakup
perlengkapan panjat, penerangan, perlengkapan berkemah, penanda jalur, dan peralatan
pertolongan pertama. Sistem pencatatan sederhana tetapi konsisten akan membantu pengelola
mengetahui kebutuhan perbaikan dan penggantian sebelum alat mengalami kerusakan saat
digunakan.

Kelayakan sarana juga harus dipertimbangkan berdasarkan kapasitas layanan. Jumlah
peralatan yang tersedia perlu disesuaikan dengan jumlah peserta, jumlah pemandu, waktu
operasional, dan skenario keadaan darurat. Pengelola tidak seharusnya menerima peserta
melebihi kapasitas hanya untuk meningkatkan jumlah kunjungan. Pembatasan kapasitas dapat
menjaga kualitas pengalaman, mengurangi waktu tunggu, memudahkan pengawasan, dan
melindungi lingkungan. Dalam jangka panjang, pengaturan kapasitas yang jelas justru dapat
memperkuat citra destinasi sebagai kawasan yang profesional dan bertanggung jawab.

Keselamatan dan Pengelolaan Risiko

Aktivitas olahraga petualangan memiliki risiko yang berbeda dari wisata rekreasi biasa.
Instrumen penelitian menempatkan perlengkapan keselamatan, ketersediaan petugas, rasa
aman wisatawan, edukasi keselamatan, dan pengelolaan risiko sebagai aspek utama. Pada
kegiatan air dan kegiatan di medan alam, keselamatan perlu didukung peralatan standar,
pemeriksaan sebelum digunakan, pemandu yang kompeten, briefing, komunikasi darurat, serta
prosedur evakuasi.

Keselamatan tidak hanya berfungsi mencegah kecelakaan, tetapi juga membentuk
persepsi kualitas layanan. Wisatawan lebih mungkin merasa puas dan bersedia
merekomendasikan destinasi ketika pengelola mampu memberikan informasi risiko secara
jelas dan menunjukkan kesiapan menangani kondisi darurat. Karena itu, pengembangan sport
tourism di Geopark Silokek perlu mengintegrasikan manajemen risiko ke dalam perencanaan
program, pelatihan sumber daya manusia, pengadaan peralatan, pengawasan lapangan, dan
evaluasi pascakegiatan.

Manajemen risiko dapat dimulai dengan identifikasi bahaya pada setiap jenis aktivitas.
Bahaya kegiatan sungai berbeda dengan bahaya trekking, panjat tebing, atau susur gua. Setelah
bahaya dikenali, pengelola perlu menentukan tingkat risiko, tindakan pencegahan, kebutuhan
alat, rasio pemandu terhadap peserta, syarat kondisi fisik, dan kriteria penghentian kegiatan.
Informasi tersebut perlu dituangkan dalam prosedur operasional yang mudah dipahami dan
diterapkan secara konsisten. Prosedur juga harus menjelaskan siapa yang berwenang
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mengambil keputusan ketika cuaca berubah, debit air meningkat, jalur rusak, atau peserta
mengalami masalah kesehatan.

Kesiapan keadaan darurat memerlukan jaringan komunikasi yang jelas. Nomor
petugas, puskesmas, rumah sakit, kepolisian, pemadam kebakaran, dan unsur penanggulangan
bencana perlu tersedia bagi pemandu dan petugas lapangan. Titik evakuasi, jalur keluar, lokasi
perlengkapan pertolongan pertama, dan kendaraan pendukung harus ditetapkan sebelum
kegiatan berlangsung. Simulasi berkala penting untuk memastikan setiap petugas memahami
perannya. Evaluasi setelah insiden maupun hampir terjadi insiden juga perlu dilakukan karena
kejadian tersebut dapat memberi informasi penting tentang kelemahan prosedur tanpa
menunggu terjadinya kecelakaan yang lebih serius.

Edukasi keselamatan kepada wisatawan perlu disampaikan secara proporsional.
Penjelasan risiko tidak dimaksudkan untuk menakut-nakuti, tetapi untuk membangun perilaku
yang bertanggung jawab. Briefing sebaiknya mencakup penggunaan alat, batas area, tanda
darurat, larangan selama kegiatan, serta tindakan ketika terpisah dari kelompok. Pengelola juga
perlu memastikan bahwa wisatawan memahami informasi tersebut, bukan sekadar
mendengarnya. Pada peserta anak, lansia, atau pemula, metode penyampaian dan tingkat
kesulitan kegiatan perlu disesuaikan.

Fasilitas Pendukung, Kepuasan, dan Kunjungan Ulang

Fasilitas pendukung seperti area parkir, toilet, tempat istirahat, papan informasi, dan
tempat sampah menentukan kenyamanan wisatawan di luar aktivitas utama. Badriyah &
Sumarlan (2026) menjelaskan bahwa fasilitas wisata berfungsi memenuhi kebutuhan
pengunjung selama berada di destinasi. Elake et al. (2024) juga menempatkan fasilitas sebagai
unsur yang memberikan kemudahan dan kepuasan. Pada destinasi berbasis alam, fasilitas
pendukung perlu dirancang fungsional, bersih, mudah ditemukan, dan tetap memperhatikan
daya dukung lingkungan.

Kepuasan yang terbentuk dari fasilitas dan pelayanan akan memengaruhi niat
kunjungan ulang. Chin et al. (2019) menunjukkan bahwa kepuasan berhubungan dengan
loyalitas, sedangkan Fanggidae dan Bere (2020) menegaskan hubungan kualitas layanan
dengan kepuasan wisatawan. Dengan demikian, peningkatan kunjungan bukan hanya
persoalan promosi, tetapi juga hasil dari pengalaman positif yang konsisten. Pengelola perlu
mengembangkan mekanisme umpan balik, penanganan keluhan, pemantauan kebersihan, dan
pemeliharaan fasilitas agar wisatawan memperoleh layanan yang sesuai harapan.

Fasilitas pendukung perlu ditempatkan berdasarkan alur pergerakan wisatawan. Area
parkir dan pusat informasi berfungsi pada tahap kedatangan, tempat istirahat dan sanitasi
mendukung aktivitas selama kunjungan, sedangkan pusat oleh-oleh dan ruang interaksi
masyarakat dapat memperkaya pengalaman setelah kegiatan. Tata letak yang baik akan
mengurangi kebingungan, menghindari penumpukan pengunjung, dan memudahkan
pengawasan. Papan informasi sebaiknya tidak hanya menampilkan arah, tetapi juga aturan
kawasan, peta aktivitas, waktu tempuh, informasi lingkungan, nomor darurat, dan pesan
konservasi.

Kebersihan menjadi indikator yang mudah diamati dan sangat cepat memengaruhi
penilaian pengunjung. Ketersediaan tempat sampah harus diikuti pengangkutan rutin,
pemilahan, serta pengendalian sampah pada titik aktivitas yang jauh dari pusat layanan. Pada
kegiatan petualangan, prinsip membawa kembali sampah perlu menjadi bagian dari briefing.
Pengelola juga dapat melibatkan pelaku usaha dan kelompok masyarakat dalam pembagian
tanggung jawab kebersihan. Pendekatan kolaboratif penting agar pengelolaan sampah tidak
hanya dilakukan ketika ada kegiatan besar atau kunjungan pejabat.

Umpan balik wisatawan dapat dikumpulkan melalui formulir singkat, kode respons
cepat, media sosial, atau wawancara langsung. Pertanyaan sebaiknya berfokus pada aspek yang
dapat ditindaklanjuti, seperti kemudahan akses, kebersihan, keramahan petugas, keamanan
kegiatan, kelayakan peralatan, dan kesediaan merekomendasikan destinasi. Hasil umpan balik
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perlu dirangkum secara berkala dan dibahas dalam rapat pengelola. Dengan demikian, suara
wisatawan tidak berhenti sebagai keluhan individual, tetapi menjadi masukan terstruktur untuk
penyusunan program perbaikan.

Implikasi Penelitian bagi Pengelolaan Sport Tourism

Hasil penelitian menegaskan bahwa instrumen evaluasi memiliki konsistensi yang
memadai untuk digunakan sebagai dasar pemantauan pengelolaan. Evaluasi sebaiknya
dilakukan secara berkala dan tidak berhenti pada pengumpulan skor. Setiap hasil perlu
ditindaklanjuti melalui penentuan prioritas, pembagian tanggung jawab, penyusunan jadwal
perbaikan, alokasi anggaran, dan pengawasan. Dimensi dengan risiko keselamatan tinggi perlu
memperoleh prioritas pertama, diikuti akses, kelayakan fasilitas aktivitas, serta fasilitas
pendukung.

Pengelolaan Geopark Silokek juga membutuhkan kolaborasi antara pemerintah daerah,
badan pengelola, pelaku usaha, masyarakat, pemandu, dan wisatawan. Kolaborasi
memungkinkan penyelarasan konservasi, pelayanan, promosi, dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Ritchie dan Adair (2004) menjelaskan bahwa dampak sport tourism mencakup
dimensi ekonomi, sosial, dan destinasi. Oleh karena itu, peningkatan fasilitas perlu dilakukan
dengan tetap menjaga lingkungan dan budaya lokal sehingga perkembangan kunjungan tidak
mengurangi nilai utama geopark.

Pemerintah daerah dapat berperan dalam kebijakan, anggaran, infrastruktur dasar,
koordinasi lintas organisasi, dan promosi. Badan pengelola bertanggung jawab menyusun
standar operasional, mengelola data, mengawasi fasilitas, dan memastikan konservasi.
Pemandu dan pelaku usaha berhadapan langsung dengan wisatawan sehingga berperan besar
dalam keselamatan serta kualitas layanan. Masyarakat dapat terlibat melalui jasa transportasi,
homestay, makanan, produk lokal, pemeliharaan kawasan, dan penyampaian pengetahuan
budaya. Pembagian peran yang jelas akan mencegah tumpang tindih sekaligus memperkuat
rasa memiliki terhadap destinasi.

Kolaborasi juga perlu didukung mekanisme komunikasi dan evaluasi yang terjadwal.
Forum pengelola dapat membahas data kunjungan, kondisi fasilitas, kejadian keselamatan,
keluhan wisatawan, kebutuhan pelatihan, dan dampak lingkungan. Keputusan forum sebaiknya
dicatat dalam rencana tindak lanjut yang memuat kegiatan, penanggung jawab, waktu
pelaksanaan, kebutuhan biaya, dan indikator keberhasilan. Cara kerja tersebut akan mengubah
evaluasi dari kegiatan administratif menjadi instrumen manajemen yang benar-benar
digunakan untuk perbaikan.

Pengembangan sport tourism yang berkelanjutan perlu menjaga keseimbangan antara
manfaat ekonomi dan perlindungan sumber daya. Peningkatan kunjungan dapat membuka
peluang pendapatan masyarakat, tetapi juga dapat menambah tekanan terhadap jalur, sungai,
gua, kawasan parkir, sumber air, dan sistem persampahan. Karena itu, pengelola perlu
memantau kapasitas kawasan, mengatur waktu kunjungan, membatasi aktivitas pada lokasi
sensitif, dan mengedukasi pengunjung mengenai konservasi. Keberhasilan destinasi tidak
seharusnya hanya diukur dari jumlah wisatawan, tetapi juga dari keselamatan, kepuasan,
kontribusi ekonomi lokal, kondisi lingkungan, dan keberlanjutan budaya.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan sport
tourism dibangun oleh keterhubungan berbagai komponen. Akses yang baik tanpa keselamatan
yang memadai belum cukup, demikian pula fasilitas olahraga yang lengkap tanpa kebersihan
dan pelayanan yang konsisten. Instrumen yang valid dan reliabel memberi dasar untuk menilai
komponen tersebut, tetapi efektivitas evaluasi bergantung pada tindak lanjut pengelola dalam
memperbaiki layanan dan mengukur kembali hasil perbaikan.

Prioritas Tindak Lanjut Pengelolaan

Berdasarkan dimensi evaluasi, tindak lanjut dapat dibagi ke dalam prioritas jangka
pendek dan jangka menengah. Jangka pendek diarahkan pada tindakan yang berkaitan
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langsung dengan keselamatan dan kenyamanan dasar, seperti pemeriksaan alat, briefing,
informasi akses, kebersihan toilet, tempat sampah, dan nomor darurat. Jangka menengah
mencakup penguatan sistem, antara lain basis data aset, pelatihan pemandu, penataan
transportasi lokal, mekanisme umpan balik, pengendalian kapasitas, dan forum koordinasi
pemangku kepentingan. Pembagian waktu membantu pengelola memilih tindakan yang

realistis tanpa menunda masalah yang berisiko tinggi.
Tabel 3. Matriks Prioritas Tindak Lanjut Pengelolaan

Dimensi

Aksesibilitas

Prioritas Jangka Pendek

Memperjelas rambu, informasi
jalur, titik kumpul, dan kondisi
akses.

Penguatan Jangka

Menengah
Pemetaan jalur, pengaturan
transportasi lokal, dan

informasi digital terpadu.

Indikator Pemantauan

Keluhan akses, waktu
tempuh, kondisi rambu, dan
keterjangkauan titik aktivitas.

Sarana aktivitas  Memeriksa kelayakan alat dan Membangun basis data aset, Persentase alat layak,
menyesuaikan jumlah peserta jadwal pemeliharaan, dan frekuensi kerusakan, dan
dengan kapasitas. standar penggantian alat. kesesuaian kapasitas layanan.

Keselamatan Melaksanakan briefing, Pelatihan pemandu, simulasi Kepatuhan prosedur, kejadian
pemeriksaan alat, dan evakuasi, serta pembaruan insiden, kesiapan petugas, dan
memastikan nomor darurat prosedur operasional. waktu respons.
tersedia.

Fasilitas Menjaga kebersihan toilet, Penataan fasilitas berdasarkan Hasil inspeksi kebersihan,

pendukung tempat istirahat, parkir, dan alur pengunjung dan daya keluhan pengunjung, dan
tempat sampah. dukung lingkungan. fungsi fasilitas.

Kunjungan Mengumpulkan umpan balik Membangun  sistem  data Tingkat kepuasan,

wisatawan dan menangani keluhan secara kunjungan, kepuasan, rekomendasi, lama tinggal,
cepat. rekomendasi, dan kunjungan dan niat berkunjung kembali.

ulang.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah data valid untuk variabel evaluasi
pengelolaan yang tercatat hanya dua responden. Kondisi tersebut membatasi kemampuan
penelitian dalam menggambarkan variasi penilaian di antara unsur pengelola. Selain itu,
naskah lebih banyak menyajikan hasil uji kualitas instrumen dan pembahasan konseptual,
sementara ringkasan skor setiap dimensi belum disajikan secara rinci. Karena itu, kesimpulan
mengenai kondisi pengelolaan perlu dipahami sebagai dasar evaluasi awal dan bukan sebagai
penilaian menyeluruh terhadap kinerja seluruh unit pengelola.

Penelitian lanjutan perlu melibatkan responden yang lebih beragam dan menyajikan
hasil deskriptif setiap indikator, termasuk nilai rata-rata, persentase kategori, serta
perbandingan antar kelompok. Observasi terstruktur, wawancara, dokumentasi kondisi
fasilitas, dan data insiden keselamatan juga dapat digunakan untuk melakukan triangulasi.
Pengukuran berulang pada musim kunjungan yang berbeda akan membantu pengelola
mengetahui apakah perbaikan yang dilakukan benar-benar meningkatkan kualitas layanan dan
pengalaman wisatawan.

KESIMPULAN

Evaluasi manajemen pengelola olahraga pariwisata di Geopark Silokek perlu dilakukan
melalui penilaian terpadu terhadap aksesibilitas, sarana aktivitas olahraga wisata, keselamatan,
fasilitas pendukung, dan indikator kunjungan wisatawan. Instrumen penelitian dinyatakan
valid dan memiliki reliabilitas yang baik, dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,768 pada variabel
evaluasi pengelolaan dan 0,775 pada variabel kunjungan wisatawan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa instrumen dapat digunakan sebagai dasar evaluasi, sedangkan tindak
lanjut pengelolaan perlu difokuskan pada perbaikan akses, kelayakan peralatan dan area
aktivitas, standar keselamatan, kebersihan fasilitas, kualitas pelayanan, serta mekanisme
evaluasi berkelanjutan. Penguatan aspek-aspek tersebut diharapkan meningkatkan keamanan,
kenyamanan, kepuasan, dan minat kunjungan ulang sekaligus mendukung Geopark Silokek
sebagai destinasi sport tourism yang berdaya saing dan berkelanjutan.
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